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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Krakatau merupakan salah satu gunung api aktif yang berasal dari Indonesia. 

Dalam sejarahnya pada tahun 1883, letusan gunung Krakatau tidak hanya 

menimbulkan jutaan korban, namun berdampak juga pada bentuk tipologi gunung 

api itu sendiri dan menghancurkan bentuk dari kawah beserta 3 pulau yang 

terdapat disekitarnya. Ledakan tersebut juga menghasilkan gunung api baru yaitu 

gunung api anak Krakatau. Gunung api Krakatau terletak di tengah selat sunda, 

yaitu antara pulau sumatera dan pulau jawa. Keberadaannya menjadi menjadi 

potensi daya tarik dan bahaya bagi masyarakat pulau sumatera dan jawa, 

khususnya yang berada di sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

bangunan museum untuk menjadi sebuah wadah edukasi bagi masyarakat tentang 

peristiwa-peristiwa gunung api Krakatau. 

 

Pemerintah telah berusaha untuk mewujudkan museum Krakatau. Melalui Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata membentuk yayasan Krakatau (Krakatau 

Foundation) Museum and Research telah mendirikan embrio dari museum 

gunung api Krakatau. Keberadaannya sebagai objek wisata kurang diketahui oleh 

masyarakat luas karena berada di desa Tajimalela, Kalianda, Lampung selatan. 

Selain letaknya yang kurang strategis kurangnya informasi seputar museum ini 

juga mengakibatkan sepi peminat. Embrio Museum ini direncanakan untuk 

dijadikan museum yang representatif bagi penelitian serta segala hal mengenai 

Gunung api Krakatau. Embrio museum Krakatau ini menyimpan berbagai situs 

peninggalan sisa ledakan Krakatau. Peninggalan tersebut berupa lukisan, foto, 

surat kabar tentang peristiwa letusan gunung Krakatau, bahkan terdapat miniatur 

gunung Krakatau, pulau sertung, pulau Krakatau purba dan pulau panjang. 

 

Museum gunung api Krakatau nantinya akan menjadi tempat wisata edukatif bagi 

masyarakat lokal maupun mancanegara. Bangunan ini akan mewadahi aktifitas 

konservasi, pameran dan geowisata. Untuk pameran elemen natural seperti kolom, 

dinding dan langit-langit dapat dimanfaatkan sebagai bidang visualisasi dari 
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koleksi museum. Dalam menampilkan koleksi-koleksi akan dibagi berdasarkan 

bentuk, tahun, dan jenis koleksi museum. 

 

Aktifitas dalam museum nantinya akan dibagi menjadi beberapa kegiatan yang 

akan dipisahkan menurut sifat ruangnya dan akan disatukan oleh selasar-selasar. 

Untuk ruang pameran dibuat seperti ruang mengalir dengan menempatkan 

koleksi-koleksi berdasarkan urutan tahun, sehingga pengunjung dapat merasakan 

cerita dari kejadian gunung Krakatau secara berurutan. Agar ruangan pameran 

dapat optimal diperlukan pengaturan hubungan antar ruang yang baik, 

pencahayaan yang optimal dan interior yang menarik. Dibutuhkan juga ruangan 

untuk penelitian dan pengelolaan gedung yang akan terintegrasi dengan ruang 

pameran. 

 

Untuk merencanakan Gedung Museum gunung api Krakatau memerlukan 

beberapa hal yang harus terpenuhi. Salah satunya yaitu museum memerlukan 

penataan ruang yang fleksibel dengan mengatur penataan benda bergerak dan 

tidak agar dapat menghubungkan interaksi antara pengunjung dengan koleksi 

yang ditampilkan. Selain memerlukan ruang untuk menampilkan koleksi, 

dibutuhkan juga ruangan untuk pengelola, penelitian, perawatan dan servis, dan 

beberapa ruang pendukung museum Gunung api Krakatau. Untuk ruangan 

pameran dibutuhkan ruangan cukup luas sehingga dapat menampilkan koleksi-

koleksi peninggalan gunung Krakatau menurut urutan cerita dari tahun ke tahun. 

Untuk menunjang ekonomi warga sekitar dibutuhkan juga ruang sosial yang dapat 

digunakan oleh warga sekitar untuk menampilkan seni ataupun berjualan 

makanan khas daerah sekitar. Dibutuhkan juga akses yang mudah, sehingga harus 

memiliki site kawasan yang strategis. Dan juga diperlukan pengunjung yang 

cukup banyak agar museum dapat beroprasi secara maksimal. 

 

Museum gunung api Krakatau akan menjadi tempat rekreasi bagi masyarakat kota 

untuk berlibur. Lokasinya yang berada pada jalan lintas Sumatra, menjadikan 

sebuah kelebihan tersendiri untuk museum ini. Oleh karena itu, dibutuhkan 

sebuah bangunan yang menganalogikan Krakatau sehingga dapat menarik 
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wisatawan yang masuk dan keluar pulau Sumatra ke pulau jawa. Bentukan dari 

museum ini juga diharapkan dapat mencerminkan gunung api Krakatau yang 

besar dan megah. 

1.2. Masalah Perancangan 

Masalah perancangan yang diangkat dalam perancangan Museum Gunung api 

Krakatau adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengolah bentuk dan ruang sehingga dapat menarik minat 

wisatawan untuk berkunjung dengan fasad yang menganalogikan dan 

menggambarkan kemegahan gunung Krakatau? 

2. Bagaimana merencanakan sebuah museum dengan sistem pencahayaan 

alami dan buatan sehingga dapat mengoptimalkan visual dari koleksi yang 

ditampilkan? 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

Perencanaan dan perancangan Museum Gunung Api Krakatau ini bertujuan 

untuk: 

1. Mewadahi dan memvisualisasikan koleksi-koleksi berharga yang berkaitan 

dengan gunung api Krakatau, untuk dijadikan sarana edukasi bagi 

masyarakat. 

2. Menyediakan sarana penelitian untuk meneliti tentang kegunungapian. 

3. Tempat rekreasi edukatif bagi masyarakat tentang gunung api dan 

sejarahnya. 

Sasaran yang dicakup dalam perencanaan dan perancangan Museum Gunung Api 

Krakatau adalah sebagai berikut: 

1. Pelajar dan mahasiswa untuk bahan studi ataupun pendidikan. 

2. Wisatawan local sebagai tempat rekreasi untuk mengetahui tentang 

gunung api Krakatau. 

3. Penliti dan pemerhati yang meneliti tentang kegunungapian. 

4. Pengelola dan servis untuk gedung museum. 

5. Masyarakat lokal. 

1.4.  Ruang Lingkup 

Pada perencanaan dan perancangan Museum Gunung Api Krakatau ini membahas 

bagaimana mewadahi aktivitas museum yang terdiri dari kegiatan pameran, 
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rekreasi dan penelitian dengan tambahan pengelolaan dan servis. Permasalahan 

yang diangkat difokuskan pada permasalahan sistem pencahayaan dan 

pengelolaan fasad dan ruang. Penyelesaian permasalahan pencahayaan yang baik 

dengan mengoptimalkan pencahayaan alami dan didukung oleh pencahayaan 

buatan berupa lampu dansebagainya. Sementara untuk fasad, dapat 

menggambarkan kemegahan gunung Krakatau sehingga menarik minat wisatawan 

dengan fasad yang iconic. 

1.5.  Sistematika Pembahasan  

Penulisan yang terdapat dalam laporan pra/perancangan tugas akhir ini disusun 

secara tertata sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan 

Pada bab ini, hal yang dibahas secara garis besar adalah latar belakang mengapa 

diperlukannya perencanaan dan perancangan Museum Gunung api Krakatau, serta 

membahas tentang permasalahan yang diangkat. 

Bab II tinjauan pustaka 

Pada bab ini, hal  yang dibahas secara garis besar adalah referensi tentang 

museum dan pembahasan museum gunung api yang telah ada sebagai objek studi 

kasus. 

Bab III metode perancangan 

Pada bab ini, hal yang dibahas secara garis besar adalah penjelasan tentang 

bagaimana metode yang digunakan dalam proses penulisan laporan 

para/perancangan ini, serta proses perancangan desain. 

Bab IV analisis perancangan 

Pada bab ini, hal  yang dibahas secara garis besar adalah penjelasan tentang 

analisis-analisis terkait dengan perancangan museum gunung api Krakatau seperti 

analisis fungsional, analisis kontekstual, analisis spasial, dan analisis geometri, 

dan analisis enclosure. 

Bab V sintesis dan konsep perancangan 

Pada bab ini, hal  yang dibahas secara garis besar adalah penjelasan tentang 

sintesis desain dari analisis yang telah dibahas pada bab iv, dan kemudian 

dituangkan dalam sebuah konsep perancangan tentang museum gunung krakatau.  
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